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PENERAPAN  PIJAT BAYI DENGAN ESSENSIAL OIL LAVENDER 

TERHADAP KUALITAS TIDUR BAYI USIA 3-12 BULAN 

 DI PMB SRI JUMIYATI, S.Tr.Keb 

   BULUSPESANTREN, KEBUMEN1 

 

Nur Injiyah 2, Sumarni, S.SiT.M.Keb3 

 

INTISARI 
Latar Belakang : Pijat bayi adalah pemijatan yang dilakukan dengan usapan-usapan halus pada 

permukaan kulit bayi, dilakukan dengan menggunakan tangan yang bertujuan untuk menghasilkan 

efek terhadap syaraf, otot, sistem pernafasan serta  sirkulasi darah dan limpha. Essensial oil lavender 

merupakan minyak yang berasal dari ekstrak bunga lavender yang memiliki kandungan  linail asetat 

dan linalool yang bermanfaat  sebagai  efek relaksasi, stimulant, sedative dan eforik. Kualitas tidur 

bayi sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan. Dimana bayi dengan kualitas tidur 

yang baik maka memiliki perkembangan yang baikpula, bayi yang aktif dan tumbuh normal 

biasanya mempunyai waktu tidur yang baik. 

Tujuan : Untuk mengetahui adakah pengaruh pijat bayi dengan essensial oil lavender terhadap 

kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan di PMB Sri Jumiyati, S.Tr.Keb 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain studi kasus dengan 

pendekatan rancangan One Group Pretest dan Posttest design. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh bayi usia 3-12 bulan di PMB Sri Jumiyati, S,Tr.Keb sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah  bayi usia 3-12 bulan yang berjumlah 5 orang dengan teknik pengambilan purposive 

sampling. Data diperoleh  dari wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar persetujuan responden, dan lembar BISQ. 

Hasil : Setelah dilakukan penerapan pijat dengan essensial oil lavender selama 3 kali seminggu 

selama 2 minggu, semua partisipan mengalami peningkatan kualitas tidur dari kategori cukup 6 jam 

tidur malam hari menjadi kategori baik 9 jam tidur malam hari. 

Kesimpulan: Penerapan pijat bayi dengan essensial oil lavender efektif untuk meningkatkan 

kualitas tidur bayi usia  3-12 bulan. 

 

Kata kunci : Pijat bayi, Essensial oil lavender, Kualitas tidur, Bayi  

Kepustakaan :  55 sumber (tahun 2019-2023) 

Jumlah halaman : xi + 111  halaman +54halaman 
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3Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 

  



 

vii       Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

EFFECTS OF APPLYING MASSAGE USING LAVENDER ESSENTIAL 

OIL ON THE SLEEP QUALITY OF BABIES AGED 3-12 MONTHS IN 

PMB SRI JUMIYATI, S.Tr.Keb  

BULUSPESANTREN, KEBUMEN1 
 

Nur Injiyah 2, Sumarni, S.SiT.M.Keb3 

 

ABSTRACT 
Introduction: Baby massage is a gentle sweep on the surface of the skin directly using hands to 

produce an effect on the nerves, muscles, respiratory system, and blood and spleen circulation. 

Lavender essential oil is derived from lavender extract which contains linail acetate and linalool 

which have relaxing, stimulant, sedative and euphoric effects. The quality of sleep greatly affects 

development and growth. Babies with good sleep quality have good development and growth and 

are active. 

Objective: To identify the effect of massage using lavender essential oil on the sleep quality of 

babies aged 3-12 months at PMB Sri Jumiyati, S.Tr.Keb 

Methods: This descriptive study used a case study method with a One Group Pretest and Posttest 

design. The population of this study was all babies aged 3-12 months at PMB Sri Jumiyati, S. 

Tr.Keb. This study involved 5 babies aged 3-12 months selected using a purposive sampling 

technique. Data were obtained from interviews, observation, and literature studies. The instruments 

used were the respondent's informed consent and the BISQ sheet. 

Results: Applying massage using lavender essential oil 3 times a week for 2 weeks showed an 

increase in sleep quality from the sufficient category of 6 hours of sleep at night to a good category 

of 9 hours of sleep at night in all participants. 

Conclusion: The application of baby massage using lavender essential oil is effective in improving 

the sleep quality of babies aged 3-12 months. 

 

Keywords: Baby massage, lavender essential oil, sleep quality, babies  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Tidur merupakan kebutuhan primer  bayi sebab  ketika tidur bayi  

mengalami perbaikan sistem saraf otak serta saat tidur bayi menghasilkan 

sekitar 75 % Human Growth Hormon (HGH). Bayi rata-rata membutuhkan 

waktu untuk tidur sekitar 60% (Sukmawati & Nur Imanah, 2020). Begitu 

berharganya  tidur untuk proses  tumbuh dan kembang  bayi, sehingga waktu 

tidur haruslah terpuaskan  supaya  tidak berakibat  buruk terhadap tumbuh dan 

kembang bayi (Aryani et al., 2022). 

Menurut data yang dikeluarkan oleh World Health Organization 

(WHO)  pada tahun 2018 dan diterbitkan dalam Journal of  Pediatrics, gangguan 

tidur mempengaruhi sebanyak 33% bayi (Widiani & Chania, 2022). Di 

Indonesia tercatat sebanyak 44,2 % bayi menderita gangguan tidur. Akan tetapi   

dari orang tua  sebanyak 72 %   tidak menganggap sebagai gangguan tidur dan 

mereka menganggap sebagai  persoalan kecil. Biarpun demikian gangguan  

tidur pada bayi bisa  menghambat tumbuh dan kembang bayi, membuat fungsi 

imunitas tubuh mudah terkena penyakit, dan mengganggu sistem endokrin 

(Ahmad & Budiana, 2023). 

Masalah tidur sangat lazim terjadi  pada bayi dan anak-anak, terjadi 

sekitar 20% hingga 30% pada balita, prevelansi sulit tidur dan sering bangun 
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pada malam hari sekitar 15-25%. Menurut studi yang telah dilakukan  di seluruh 

dunia tentang masalah tidur, ditemukan  masalah tidur pada bayi  dan anak-anak 

36-41% di Australia, 10-30% di AS, 11% di Thailand, 15-35% di Selandia Baru  

dan 76% di China. Pada bayi dan anak-anak masalah tidur sebagian besar 

seperti kesulitan untuk tidur, bangun malam disertai anak mudah menangis 

(Dasdemir & Temel, 2023). 

Bayi merupakan anak yang baru lahir  berusia antara 0-12 bulan, selama 

bayi tumbuh dan kembang akan berlangsung sangat  pesat.  Menurut psikoanalis 

Amerika John Bowlby, keterikatan ibu dan bayi dimulai sejak lahir. Bayi dan 

ibu akan berinteraksi, ibu bereaksi terhadap sinyal anak dan menyesuaikan 

perilakunya, dan seiring waktu anak mengembangkan kemampuan untuk 

menanggapi perilaku ibunya (Mrljak et al., 2022).  

Tidur merupakan penyesuaian bayi atas lingkungan serta 

kehidupannya. Sesudah lahir, tidur bayi sekitar 16-20 jam per hari. Pada saat 

bayi memasuki usia 2 bulan bayi akan meningkat tidur malam daripada tidur 

siang. Ketika bayi berusia 3 bulan, bayi membutuhkan  waktu tidur antara 15-

17 jam tidur, dengan tidur malam berlangsung selama 9 jam dan tidur siang  

selama 8 jam. Pada usia bayi  3-6 bulan tidur siang bayi akan beranjak menurun. 

Memasuki bayi usia 6 bulan keatas  aktivitas tidur bayi sudah menyerupai pola 

tidur orang dewasa (Kamalia & Nurayuda, 2022). 

Kualitas tidur bayi dipengaruhi  oleh beberapa penyebab antara lain  

kebutuhan istirahat,  fisik, olahraga, gizi dan penyakit.  Maka pentingnya  waktu 

tidur bagi bayi agar bayi tidak terhambat perkembanganya. Kualitas tidur bayi 
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dipengaruhi oleh  adanya masalah  tidur apabila bayi terjaga pada malam selama 

lebih dari satu jam (Kamalia & Nurayuda, 2022). 

Akibat jika bayi kurang tidur dapat memperlambat tumbuh dan 

kembangnya, bayi sering rewel, kurang bersemangat, lesu, dan terganggu pola 

makannnya (Pratiwi, 2021). Selain itu dampak jangka panjang  apabila bayi 

kurang tidur, bayi akan lebih mudah mengalami gangguan intelektual, sulit 

berkonsentrasi, memori ingatan  yang lemah dan menurunnya kreativitas 

(Aryani et al., 2022). 

Terapi komplementer untuk menaikan taraf  tidur bayi salah satunya 

menggunakan pijat bayi.  Pijat bayi adalah terapi sentuhan  paling tua yang 

diketahui manusia. Pijat  bayi sudah lama di terapkan di  dunia, termasuk di 

Indonesia yang sudah diturunkan  turun temurun (Rangkuti, 2021). Pijat bayi 

umumnya dilakukan banyak di di negara-negara seperti Afrika dan Asia. Pijat 

bayi melibatkan proses menggosok dan membelai perlahan bagian tubuh secara 

bergantian yang dapat dilakukan menggunakan teknik yang berbeda yang dapat 

dilakukan dengan atau tanpa aplikasi minyak (Priyadarshi et al., 2022).  Pijat 

bayi adalah gerakan sentuhan lembut dan  usapan-usapan halus  yang  diawali 

dari gerakan  kaki, gerakan perut, gerakan  dada, gerakan wajah, gerakan tangan 

dan gerakan punggung dengan gerakan  yang  lambat dan halus pada seluruh 

tubuh bayi (Anggraeni & Sari, 2021). 

Pijat bayi mempunyai banyak  manfaat seperti  menjadikan  bayi  

tenang, menambah keefektifan istirahat serta tidur bayi, meningkatkan 

pemusatan pikiran bayi, memperlancar pencernaan bayi, menstimulasi  
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perkembangan sistem saraf  dan otak, memperkuat sistem imunitas  tubuh bayi, 

dan memperlancar aliran oksigen ke seluruh tubuh  dan nutrisi menuju sel 

(Subakti & Anggraini, 2022).  

Pijat bayi membantu merangsang kekebalan  untuk  melawan  berbagai 

ancaman penyakit infeksi. Sentuhan dan pijat  memberikan perasaan aman pada 

bayi. Selain itu dengan pemijatan akan memacu keluarnya hormon oksitosin 

yang dikeluarkan dari hipotalamus. Hipotalamus memerintahkan pituitary 

mengeluarkan  oksitosin, sehingga berefek pada tubuh bayi menjadi nyaman, 

tenang serta meningkatkan kualitas tidurnya (Tarigan & Adnan, 2023). 

Pijat juga merupakan sebagai alat komunikasi efektif yang memperkuat 

ikatan emosional antara ibu dan bayi serta mendukung perkembangan 

psikososial. Ketika pijat diterapkan secara teratur pada bayi, dapat memperkuat 

sistem peredaran darah, pencernaan, dan ekskresi, yang tidak berkembang 

secara memadai saat lahir, dan berkontribusi secara positif untuk memperkuat 

koordinasi otot dan perkembangan fisik dan spiritual bayi (Alparslan, 2021). 

Hasil Penelitian (Karomatunnisa et al., 2022) dengan judul penelitian 

adalah “The Effect Of  Baby Massage On Sleep Quality  In  Babies  Aged  6-

12  Months  at  BPM Heni Kiswati, Bulung Kulon Village, Jekulo District, 

Kudus Regency”. Dari hasil uji statistik Uji Paired Sample Test menunjukan 

nilai p < 0.05 yang menunjukan bahwa  pijat bayi dapat meningkatkan kualitas 

tidur bayi  usia 6-12 bulan. Penelitian sebelumnya dari Titik Handayani Santoso 

(2022) dengan judul penelitian “Efektivitas Pijat Bayi Terhadap Pola Tidur 

Pada Bayi Usia 1-6 Bulan di  BPM  Noor  Cholifah  Kecamatan  Kaliwungu  
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Kabupaten  Kudus”. Dari  hasil penelitian menunjukan hasil dari  Uji Wilcoxon  

memperlihatkan  p  value  = 0.025  dimana  p  lebih rendah dari α  (0.05)  yang  

berarti bahwa   pijat  bayi mampu menaikkan kualitas tidur bayi usia 1-6 bulan 

di BPM Noor Cholifah (Karomatunnisa et al., 2022). 

Terapi  komplementer yang aman untuk  menaikan  kualitas tidur bayi 

dengan salah satunya  pemberian aromaterapi. Essensial oil yang saat ini  

banyak disukai  yaitu yang berasal dari bunga lavender. Essensial oil lavender  

di hasilkan dari bunga lavender yang  berwarna ungu dan berwujud kecil. 

Lavender mempunyai aroma yang ringan dan sebagai aromaterapi yang 

mempunyai efek anti neurodepresiv dan sedativ. Aromaterapi lavender 

mempunyai kandungan linalool asetat yang mampu mengendurkan dan 

melemaskan sistem urat-urat saraf dan penegangan otot. Aroma lavender 

mampu meninggikan gelombang alfa dan merelaksasikan tubuh.  Essensial oil 

lavender merupakan minyak penenang yang dianjurkan, karena minyak 

lavender membantu keseimbangan kesehatan tubuh,  melepaskan stress, sakit 

kepala, kecemasan, ketegangan, regulasi jantung dan kejang otot (Rahmawati 

et al., 2022). 

Hasil penelitian (Tarigan & Adnan, 2023) berjudul “Pengaruh Pijat 

Bayi dengan Aromaterapi Lavender Terhadap Kualitas Tidur Bayi di  PMB 

Ny.N di Desa Situari Kecamatan Cileungsi Kabupaten  Bogor tahun 2022”  

sebanyak 11 bayi berusia antara 3 sampai 12 bulan yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Dari mereka yang berpartisipasi 45,5% berusia antara 3-5 bulan, 

36,4% berusia antara 4-6 bulan, dan 18,2% berusia antara 7-9 bulan. Ada tujuh 
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responden berjenis kelamin laki-laki, yang merupakan 63,6% dari total. Nilai 

dari analisis Uji T p = 0,001  lebih rendah dari nilai 0,05 menunjukkan bahwa 

pijat bayi dengan aromaterapi bunga lavender  berpengaruh pada meningkatnya 

kualitas tidur bayi. Kualitas tidur yang didapatkan bayi  di PMB Ny.N berada 

di bawah rata-rata sebelum diberikan pijat bayi memakai  aromaterapi bunga 

lavender. Kondisi bayi membaik setelah menerima pijat aromaterapi lavender. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pijat bayi dengan aromaterapi 

lavender meningkatkan kualitas tidur bayi di PMB Ny. N di Desa Situsari 

Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor tahun 2022 (Tarigan & Adnan, 2023).   

Berdasarkan hasil survai pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti   di 

PMB  Sri Jumiyai, S.Tr. Keb dengan mengambil 10 responden bayi dengan 

rentang usia 3-12 bulan untuk mengisi kuesioner kualitas tidur bayi  Brief Infant 

Sleep Questionnaire (BISQ) didapatkan ada 6 responden bayi yang memiliki 

masalah tidur. Keenam responden bayi tersebut mengalami masalah tidur 

ringan.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di PMB Sri Jumiyati, S.Tr.Keb tentang Penerapan  Pijat Bayi  dengan 

Essensial Oil Lavender terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 bulan.  

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui bagaimana penerapan  Pijat Bayi  dengan Essensial Oil 

Lavender  dapat  meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3 sampai 12 bulan 

di PMB Sri Jumiyati, S.Tr.Keb. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui derajat kualitas tidur bayi usia 3 sampai 12 bulan sebelum 

diberikan intervensi  Pijat Bayi dengan Essensial Oil Lavender di PMB 

Sri Jumiyati, S.Tr.Keb. 

b. Mengetahui derajat kualitas tidur bayi usia 3 sampai 12 bulan setelah 

diberkan intervensi pijat bayi dengan Essensial Oil Lavender di PMB 

Sri Jumiyati, S.Tr.Keb. 

C. Manfaat Penelitian      

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk pemahaman 

yang lebih baik tentang asuhan kebidanan komplementer, khususnya 

dampak dan manfaat pijat bayi dengan essensial oil lavender terhadap 

kualitas tidur bayi usia 3 sampai 12 bulan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Dari penelitian ini bisa menjadi sumber literature referensi atau  

informasi untuk melaksanakan  penelitian berikutnya  dan sebagai 

sumber pengetahuan  bagi mahasiswa. 

b. Bagi Bidan  

Penelitian ini dapat memberikan informasi baru, menginspirasi  bidan 

untuk melakukan pijat bayi, dan meningkatkan intervensi bagi bidan 

untuk melakukan pijat bayi dengan essensial oil lavender untuk 

meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3 sampai 12 bulan. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi dasar referensi  untuk penelitian selanjutnya 

tentang penerapan pijat bayi dengan essensial oil  lavender untuk 

meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3 hingga 12 bulan. 

d. Bagi Orang Tua 

Menambah wawasan  orang tua terhadap  pijat bayi dan praktis ibu untuk 

mengoptimalkan kualitas tidur bayinya, manfaat pijat bayi, cara 

pemijatan  bayi dan pentingnya kualitas tidur bayi untuk tumbuh dan 

kembangnya. 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 
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Kegiatan 

Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 3 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal 

KTI 

                        

2 Seminar Proposal KTI                         

3 Revisi Seminar Proposal                         

4 Perizinan Penelitian                         

5 Persiapan penelitian                         

6 Pelaksanaan penelitian                         

7 Pengolahan data                         

8 Penyusunan laporan KTI                         

9 Sidang hasil KTI                         

10 Revisi Laporan Hasil 

KTI 
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Lampiran 2. SOP Pijat Bayi dengan Essensial Oil Lavender 
 

PENGERTIAN  Tindakan pemijatan yang dilakukan lebih mendekati usapan-usapan halus atau 

rangsangan (taktil) yang dilakukan di permukaan kulit, manipulasi terhadap 

jaringan atau organ tubuh bertujuan untuk menghasilkan efek terhadap syaraf 

otot, system pernafasan serta memperlancar sirkulasi darah 

MANFAAT  1. Menurunkan  kadar  hormon  stress (catecholamine) 

2. Meningkatkan kadar serotonin. 

3. Meningkatkan jumlah dan sitotoksisitas dari system immunitas (sel 

pembunuh alami). 

4. Mengubah gelombang otak secara positif. 

5. Memperbaiki sirkulasi darah dan pernafasan. 

6. Merangsang fungsi pencernaan serta pembuangan. 

7. Meningkatkan kenaikan berat badan. 

8. Mengurangi depresi dan ketegangan. 

9. Meningkatkan kesiagaan. 

10. Membuat tidur lelap. 

11. Mengurangi rasa sakit. 

12. Mengurangi kembung dan kolik (sakit perut). 

13. Meningkatkan hubungan batin antara orang tua dan bayinya 

(bonding) 

14. Meningkatkan volume air susu ibu. 

PERALATAN  Handuk, Baju ganti dan Essensial oil lavender 

 A. Tahap Pra Interaksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada klien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan atau ketersediaan klien 

C. Tahap Kerja 

1. Kaki 

a. Perahan cara india 

Langkah yang pertama adalah basahi tangan menggunakan 

essensial oil lavender 7-10 tetes  kemudian pegang kaki bayi pada 

pangkal paha, seperti memegang pemukul softball. Gerakkan 

tangan kebawah secara bergantian, seperti memerah susu. 

 
 

b. Peras dan putar 

Pegang kaki bayi pada pangkal paha dengan kedua tangan secara 

bersamaan. Peras dan putar kaki bayi dengan lembut dan dimulai 

dari pangkal paha searah mata kaki. 
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 c. Telapak kaki 

Gunakanlah essensial oil lavender 7-10 tetes untuk mengurut 

telapak kaki bayi.Urut telapak kaki bayi dengan kedua ibu jari 

secara bergantian, dimulai dengan tumit kaki menuju jari-jari 

diseluruh telapak kaki. 

 

 
d. Tarikan lembut jari 

Pijat jari satu persatu dengan gerakan memutar menjauhi telapak 

kaki, diakhiri dengan tarikan kasih yang pada tiap ujung jari. 

 

 
e. Gerakan peregangan (stretch) 

Dengan mempergunakan  sisi  dari  jari telunjuk, pijat telapak 

kaki mulai dari batas jari-jari kearah tumit. Dengan jari tangan 

lain regangkan dengan lembut punggung kaki pada daerah 

pangkal kaki ke arah tumit. 

. 

f. Titik tekan 

Tekan  - tekanlah  kedua  ibu  jari  secara bersamaan diseluruh 

permukaan telapak kaki dari arah tumit ke jari - jari. 
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g. Punggung kaki 

Dengan   mempergunakan   kedua   ibu   jari secara bergantian 

pijatlah punggung kaki dari pergelangan  kaki  kearah  jari  - jari  

secara bergantian. 

 
h. Peras dan putar pergelangan kaki (ankle circles) 

Buatlah gerakan seperti memeras dengan mempergunakan   ibu   

jari   dan   jari -  jari lainnya dipergelangan kaki bayi. 

 
i. Perahan cara swedia 

Pegang pergelangan tangan bayi. Gerakkan tangan secara 

bergantian dari pergelangan tangan. 

 
 

j. Gerakan menggulung  

Pegang pangkal paha dengan kedua tangan. Buat gerakan 

menggulung dari pangkal paha menuju pergelangan kaki. 

 

 
 

k. Gerakan Akhir 

Setelah gerakan 1 sampai 10 dilakukan  



 

 

  Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

pada kaki kanan dan kiri rapatkan kedua kaki bayi. Letakkan 

kedua tangan secara bersaman pada pantat dan pangkal paha. 

Usap kedua kaki bayi dengan tekanan lembut dari paha ke arah 

pergelangan kaki. Ini merupakan gerakan akhir bagian kaki. 

 
2. Perut 

a. Mengayuh sepeda 

Basahilah tangan dengan essensial oil lavender 7-10 tetes untuk 

memijat bagian perut. Lakukan  gerakan  memijat  pada  perut 

bayi   seperti   mengayuh   sepeda,   dari   atas kebawah  perut,  

bergantian  dengan  tangan kanan dan kiri. 

 
b. Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat 

Angkat  kedua  kaki  bayi  dengan  salah satu tangan. Dengan 

tangan yang lain, pijat perut bayi dari perut bagian atas sampai 

ke jari - jari kaki. 

 

 
c. Bulan Matahari 

Buat lingkaran searah jarum jam dengan jari tangan kiri mulai 

dari perut sebelah kanan bawah (daerah usus buntu) keatas, 

kemudian kembali kearah kanan bawah (seolah membentuk 

gambar matahari (M)) beberapa kali. 

Gunakan tangan kanan untuk membuat gerakan setengah 

lingkaran mulai dari bagian kanan bawah perut bayi  sampai 

bagian kiri perut bayi (seolah membentuk gambar bulan (B)), 

lakukan kedua  gerakan ini  bersama  - sama.  Tangan  kiri  selalu  

membuat  bulatan penuh  (matahari)  sedangkan  tangan  kanan 

akan  membuat  gerakan  setengah  melingkar (bulan). 



 

 

  Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 
 

 

d. Gerakan I-Love_U 

I, Pijat perut bayi mulai dari bagian kiri atas ke bawah dengan 

menggunakan jari– jari tangan kanan membentuk huruf “I”. 

Love,  Pijatlah  perut  bayi  membentuk huruf “L” terbalik, mulai 

dari kanan atas ke kiri  atas,  kemudian  dari  kiri  atas  ke  kiri 

bawah. 

You,   Pijatlah   perut   bayi   membentuk huruf “U” terbalik, 

mulai dari kanan bawah (daerah usus buntu) keatas, kemudian ke 

kiri, kebawah dan berakhir diperut kiri bawah. 

 
e. Gelembung atau jari-jari berjalan (walking fingers) 

Letakkan  ujung  jari - jari  satu  tangan pada perut bayi bagian 

kanan. Gerakan jari - jari  pada perut bayi dari bagian kanan ke 

bagian kiri guna mengeluarkan gelembung - gelembung udara. 

 
3. Dada 

a. Jantung besar 

Gunakanlah kembali essensial oil lavender 7-10 tetes untuk 

memudahkan pemijatan. Buatlah gerakan  yang  menggambarkan 

jantung dengan meletakkan ujung - ujung jari kedua telapak 

tangan  ditengah dada bayi atau di ulu hati. Buat gerakan ke atas 

sampai di bawah leher, kemudian di samping diatas tulang 

selangka, lalu ke  bawah membentuk jantung dan kembali ke ulu 

hati. 
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b. Kupu-kupu 

Buatlah gerakan diagonal seperti gambar kupu -kupu, dimulai 

dengan tangan kanan membuat  gerakan  memijat  menyilang  

dari tengah dada atau ulu hati ke arah bahu kanan dan kembali ke 

ulu hati. Gerakan tangan kiri ke bahu kiri dan kembali ke ulu hati. 

 
4. Tangan 

a. Memijat ketiak (armpits) 

Gunakanlah essensial oil lavender secukupnya. Buat gerakan 

memijat pada daerah ketiak dari atas ke bawah. Apabila ada 

pembengkakan kelenjar di daerah ketiak, sebaiknya gerakan ini 

tidak dilakukan.  

 
b. Perahan cara india 

Arah  pijatan  cara  India  adalah  pijatan yang menjauhi  tubuh.  

Guna  pemijatan  cara ini adalah untuk relaksasi atau melemaskan 

otot.  Peganglah  lengan  bayi  bagian  pundak dengan   tangan   

kanan   seperti   memegang pemukul  soft  ball,  tangan  kiri  

memegang pergelangan tangan bayi. 

 

Gerakan tangan kanan mulai dari bagian pundak kearah 

pergelangan tangan, kemudian gerakkan tangan kiri dari  pundak 

kearah pergelangan tangan. 

 

Demikian   seterusnya,   gerakan   tangan  kanan dan kiri ke 

bawah secara bergantian dan berulang - ulang seolah memerah 

susu sapi. 
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c. Peras dan putar 

Peras   dan   putar   lengan   bayi   dengan lembut mulai  dari  

pundak  ke  pergelangan tangan. 

 
d. Membuka tangan 

Pijat telapak tangan dengan kedua ibu jari, dari perelangan 

tangan kearah jari-jari. 

 
e. Putar jari-jari 

Pijat lembut jari bayi satu per satu menuju kearah ujung jari 

dengan gerakan memutar. Akhirilah gerakan ini dengan tarikan 

lembut pada tiap ujung jari. 

 
f. Punggung tangan 

Letakkan tangan bayi diantara kedua tangan. Usap punggung 

tangannya dari pergelangan tangan kearah jari-jari dengan 

lembut. 
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g. Peras dan putar pergelangan tangan 

Peraslah sekeliling pergelangan tangan dengan ibu jari dan jari 

telunjuk. 

 
h. Perahan cara Swedia 

Arah pijatan cara swedia adalah dari pergelangan tangan ke arah 

badan. Pijatan ini berguna untuk mengalirkan darah ke jantung 

dan paru-paru.  

1) Gerakkan tangan kanan dan kiri secara bergantian mulai dari 

pergelangan tangan kanan bayi ke arah pundak. 

2) Lanjutkan dengan pijatan dari pergelangan kiri bayi kearah 

pundak. 

 
 

i. Gerakan menggulung 

Peganglah lengan bagian atas atau bahu dengan kedua telapak 

tangan. Bentuk gerakan menggulung dari pangkal lengan menuju 

ke arah pergelangan tangan atau jari-jari. 

 
5. Muka 

a. Dahi : menyetrika dahi (open book) 

Letakkan jari - jari kedua tangan pada pertengahan dahi. 

Tekankan jari - jari dengan lembut  mulai  dari  tengah  dahi  

keluar  ke samping  kanan  dan  kiri  seolah  menyetrika dahi atau 

membuka lembaran buku. 

Gerakan   kebawah   ke   daerah   pelipis, buatlah lingkaran - 

lingkaran kecil didaerah pelipis, kemudian gerakkan kedalam 

melalui daerah pipi dibawah mata. 
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b. Alis : menyetrika alis 

Letakkan kedua ibu jari diantara kedua alis mata. Gunakan kedua 

ibu jari untuk memijat secara lembut pada alis mata dan diatas 

kelopak mata, mulai dari tengah ke  samping seolah menyetrika 

alis. 

 
c. Hidung : senyum I 

Letakkan kedua ibu jari pada pertengahan alis. Tekankan ibu jari 

dari pertengahan kedua alis turun melelui tepi hidung kearah pipi 

dengan membuat gerakan kesamping dan ke atas seolah 

membuat bayi tersenyum. 

 

 
d. Mulut bagian atas : senyum II 

Letakkan  kedua  ibu  jari  diatas  mulut dibawah sekat  hidung.  

Gerakkan kedua ibu jari dari tengah ke samping dan ke atas 

ke daerah pipi seolah membuat bayi senyum. 

 

 
 

e. Mulut bagian bawah : senyum III 

Letakkan kedua ibu jari ditengah dagu. Tekankan dua  ibu  jari  

pada  dagu  dengan gerakan dari tengah ke samping, kemudian 

ke atas kearah pipi seolah membuat  bayi senyum. 
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f. Lingkaran kecil di rahang (small circles around jaw)  

Dengan jari kedua tangan, buatlah lingkaran-lingkaran kecil di 

daerah rahang bayi. 

 

 
g. Belakang telinga 

Dengan mempergunakan ujung - ujung jari,  berikan  tekanan  

lembut  daerah  belakang  telinga  kanan  dan  kiri.  Gerakkan 

kearah pertengahan dagu dibawah dagu. 

 
6. Punggung 

a. Gerakan maju mundur (kursi goyang) 

Teteskan secukupnya essensial oil lavender pada kedua tangan. 

Tengkurapkan bayi  melintang  didepan dengan   kepala   

disebelah   kiri   dan   kaki disebelah kanan. Pijatlah sepanjang 

punggung bayi dengan gerkan maju mundur menggunakan   

kedua   telapak   tangan,   dari bawah   leher   sampai   kepantat   

bayi,   lalu kembali lagi ke leher. 

 
b. Gerakan menyetrika 

Pegang pantat bayi dengan tangan kanan. Dengan tangan kiri, 

pijatlah mulai dari leher kebawah   sampai   bertemu   dengan   

tangan kanan   yang   menahan   pantat   bayi   seolah menyetrika 

punggung. 
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c. Gerakan menyetrika dan mengangkat kaki 

Ulangi gerakan menyetrika punggung, hanya kali ini tangan 

kanan memegang kaki bayi dan gerakan dilanjutkan sampai ke 

tumit kaki bayi.  

d. Gerakan melingkar 

Dengan jari -jari kedua tangan, buatlah gerakan-gerakan  

melingkar  kecil  -  kecil mulai  dari  batas  temgkuk  turun  

kebawah disebelah  kanan  dan  kiri  tulang  punggung sampai  

pantat.  Mulai dengan  lingkaran  - lingkaran   kecil   didaerah   

leher,   kemudian lingkaran yang lebih besar didaerah pantat. 

 

 
e. Gerakan menggaruk 

Tekankan dengan  lembut  kelima  jari–jari tangan kanan anda 

pada punggung bayi. Buat gerakan menggaruk kebawah 

memanjang sampai kepantat bayi. 
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Lampiran 3. Informed Consent
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Lampiran 4. Hasil pre test responden sebelum intervensi pijat bayi dengan 

essensial oil lavender 

Responden 1 
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  Responden 2 
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Responden 3 
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Responden 4 
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Responden 5 
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Lampiran 5. Hasil post test responden sesudah intervensi pijat bayi dengan 

essensial oil lavender 

Responden 1 
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Responden 2 
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Responden 3 
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Responden 4 
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Responden 5 
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Lampiran 7. Surat Pernyataan Cek Similarity/Plagiasi 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

Responden 1 

  
 

Gambar 40. Gerakan bulan matahari           Gambar 41. Gerakan peras dan putar 

  

 

Gambar 42.  Gerakan perahan swedia                 Gambar 43. Gerakan mengayuh sepeda 
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Responden 2   

 
 

Gambar 44. Gerakan jantung besar        Gambar 45. Gerakan perahan swedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

            
             Gambar 46. Gerakan  I Love U                            Gambar 47. Gerakan Peras dan Putar 
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Responden 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 48. Gerakan menyetrika dahi                 Gambar 49. Gerakan perah dan putar  

 

 

Gambar 50. Gerakan perahan swedia           Gambar 51. Gerakan bulan matahari 
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Responden 4 

 

 

Gambar 52. Gerakan kupu-kupu            Gambar 53. Gerakan peras dan putar 

 

 
Gambar 54. Gerakan perahan swedia                   Gambar 55. Gerakan mengayuh sepeda 
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Responden 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56. Gerakan peras dan putar          Gambar 57. Gerakan perahan swedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 58. Gerakan perahan india                        Gambar 59. Gerakan peregangan 

 

 

 

 

 

 

 


